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PENGEMBANGAN DAN IMPLEMENTASI SOFTWARE RISK
BASED INSPECTON STANDAR API RP 581
PADA PRESSURE VESSEL

Afif Risno Prayogo®™’, Irsyadi Yani®, Gunawan®
(MWMahasiswa Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
@Dosen Jurusan Teknik Mesin, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya
J1. Raya Palembang-Prabumulih Km. 32, Indralaya 30662, Sumatera Selatan
*Email : afifrisno2@gmail.com

ABSTRAK

Untuk menjamin keandalan kerja pressure vessel, pekerja industri harus
memastikan kondisi terkini peralatan tersebut melalui tindakan inspeksi teknik.
Metode Risk Based Inspection (RBI) yang mengacu pada American Petroleum
Institute Recommended Practice (API RP) 581 membantu petugas inspeksi
mengetahui tingkat risiko pressure vessel secara semi-kuantitatif, yang nantinya
digunakan sebagai acuan perencanaan inspeksi. Tingkat risiko didapatkan dari
kombinasi kemungkinan kegagalan dan konsekuensi kegagalan yang ada pada
pressure vessel. Metode RBI tersebut dikembangkan menjadi sebuah perangkat
lunak (software) menggunakan bahasa pemrograman Visual Basic, dengan tujuan
untuk mempermudah analisis RBI. Pressure vessel di PT. Pupuk Sriwidjaja
(PUSRI) Palembang yang diuji RBI adalah Pressure Vessel F5A-106D dan
Pressure Vessel F5SU-DA202. Hasil yang didapatkan ialah level risiko Pressure
Vessel F5A-106D tergolong rendah dari segi area konsekuensi dan medium dari
segi konsekuensi finansial, serta pada FSU-DA202 menunjukkan risiko rendah
berdasarkan area konsekuensi dan risiko medium berdasarkan konsekuensi
finansial. Berdasarkan tingkat risiko tersebut dan sesuai kesepakatan petugas
inspeksi, maka Pressure Vessel F5A-106D diinspeksi 6 tahun sekali secara visual
examination, sedangkan Pressure Vessel FSU-DA202 diinspeksi setiap 2 tahun
sekali secara visual examination juga. Pengawasan operasi Pressure Vessel F5U-
DA202 harus lebih diprioritaskan dibandingkan dengan Pressure Vessel F5 A-106D
karena area konsekuensi kegagalan FSU-DA202 lebih luas daripada F5A-106D.

Kata Kunci : Perencanaan Inspeksi, Risk Based Inspection, API RP 581, Software,
Pressure Vessel, Risiko
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ABSTRACT

To ensure the reliability of pressure vessel operation, the engineers have to know
its latest condition by doing inspection program. Risk Based Inspection (RBI)
Methodology based on American Petroleum Institute Recommended Practice (API
RP) 581 helps the engineering inspectors to know the risk ranking of pressure vessel
from semi-quantitative analysis, it will be reference to determine inspection
planning. The risk ranking is the combination of probability of failure (POF) and
consequence of failure (COF) on pressure vessel. The RBI Methodology is
developed to be a software by using programming language of Visual Basic for
making RBI analysis easier. There are two sample pressure vessels to be analyzed
in PT. Pupuk Sriwidjaja (PUSRI) Palembang, they are F5A-106D and FSU-DA202.
The final results of RBI analysis are Pressure Vessel FSA-106D has low risk based
on consequence area and medium risk based on financial consequence, and Pressure
Vessel F5U-DA202 has too. Based on the risk rankings and engineers’ deal,
Pressure Vessel FSA-106D is inspected on every once in six years with visual
examination, whereas Pressure Vessel F5SU-DA202 is scheduled for inspecting on
every once in two years with the visual examination. Finally, Pressure Vessel FSU-
DA202 has to be more monitored than Pressure Vessel F5SA-106D because FSU-
DA202 has consequence area wider than F5A-106D.

Keywords : Inspection Planning, Risk Based Inspection, API RP 581, Software,
Pressure Vessel, Risk



BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Di dunia industri tentunya sudah tidak asing lagi dengan pekerjaan yang
berhubungan dengan tekanan yang tinggi, volume yang besar, dan suhu yang sangat
tinggi di atas titik didihnya ataupun bisa juga sangat rendah di bawabh titik bekunya.
Pressure vessel (bejana tekan) merupakan salah satu peralatan vital di perindustrian
yang digunakan untuk menampung fluida bertekanan tinggi (API 510, 2006).

Pressure vessel bekerja secara kontinyu, baik digunakan untuk menampung,
memisahkan, menyaring, mencampur fluida atau zat lainnya dengan kondisi
tekanan dan suhu yang sangat tinggi serta volume yang besar sangat berpotensi
mengalami kegagalan, seperti retak pada struktur bagian dalam yang akan
merambat hingga ke bagian luar pressure vessel tersebut, terjadinya penipisan pada
dinding pressure vessel yang diakibatkan oleh zat yang bersifat korosif yang
ditampung di dalamnya, kebocoran yang menyebabkan ledakan yang dahsyat, dan
kerusakan yang membahayakan lainnya. Apabila keadaan seperti ini dibiarkan
tanpa ada tindak lanjut berupa pemantauan dan penanganan yang tepat terhadap
pressure vessel tersebut tentunya akan mengakibatkan kegagalan yang berdampak
fatal bagi pekerja, masyarakat dan lingkungan sekitar pabrik, serta kerugian yang
akan dialami oleh pabrik itu sendiri (Kohan, 1987).

Setiap industri harus melakukan kegiatan inspeksi yang terjadwal, tepat, dan
cermat untuk memantau kelayakan dari peralatan industri selama operasi industri
berjalan. Kegiatan tersebut dilakukan dengan tujuan mencegah terjadinya
kegagalan yang tidak diinginkan pada peralatan tersebut. Seiring berjalannya
waktu, kemajuan cara dan hasil inspeksi modern cukup signifikan karena inspeksi
modern sudah dapat memberikan hasil yang mendekati kondisi aktual dari suatu
peralatan, hal ini juga dapat dilihat dan dibandingkan dengan perencanaan inspeksi

konvensional yang masih didasari oleh perspektif pelaku inspeksi (Li et. al., 2004).
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Inspeksi pada peralatan industri sebenarnya tidak menghilangkan risiko pada
peralatan tersebut jika terjadi kegagalan, namun sangat membantu mengurangi
ketidakpastian terhadap kondisi peralatan industri. Untuk mendukung kegiatan
inspeksi tersebut, dibutuhkan perhitungan yang akurat, presisi, dan cepat. Risk
Based Inspection (Inspeksi Berbasis Risiko) standar American Petroleum Institute
Recommended Practice (API RP) 581 menyediakan prosedur perencanaan inspeksi
terhadap peralatan industri statis (fixed equipment) bertekanan tinggi yang mampu
menghasilkan data yang lebih komplit, baik secara kuantitatif maupun kualitatif
dengan tingkat risiko sebagai hasil sekaligus acuan pelaksanaan inspeksi
selanjutnya. Metode ini juga mampu menghemat waktu dan biaya inspeksi suatu
pabrik karena membantu mengelola frekuensi inspeksi secara terjadwal, membantu
memprioritaskan inspeksi pada peralatan yang berisiko lebih tinggi, dan membantu
menentukan pengujian yang tepat untuk menginspeksi peralatan industri (API RP
581, 2016).

Jadi, kegagalan pada pressure vessel dapat merusak konstruksi pada pressure
vessel itu sendiri yang mengakibatkan risiko sangat tinggi. Untuk mencegah
dampak negatif yang sangat berbahaya tersebut, kegiatan inspeksi yang tepat sangat
penting dilakukan. Untuk membantu efisiensi dan keefektifan inspeksi, maka
dibutuhkan perencanaan inspeksi yang tepat pula. Dengan demikian, Metode Risk
Based Inspection sangat tepat dalam membantu perencanaan inspeksi pada
peralatan industri, khususnya pressure vessel. Pada penelitian yang telah dilakukan,
Metode Risk Based Inspection dikembangkan menjadi suatu perangkat lunak
(software) dengan bantuan komputer yang memudahkan pelaku inspeksi untuk
mendapatkan hasil yang diharapkan, berupa tingkat risiko pressure vessel. Software
Risk Based Inspection tersebut telah diaplikasikan langsung pada salah satu industri

nasional, yaitu PT. Pupuk Sriwidjaja Palembang.

1.2. Rumusan Masalah

Metode Risk Based Inspection mengacu pada Risk Based Inspection

Methodology Recommended Practice 581 yang diterbitkan oleh American



Petroleum Institute. Di dalam pedoman tersebut disediakan langkah — langkah
perhitungan untuk mendapatkan hasil sebagai acuan inspeksi terhadap peralatan
industri statis bertekanan tinggi, salah satunya ialah pressure vessel. Namun,
perhitungan manual jelas tidak efisien bagi suatu pabrik. Maka dari itu, Metode Risk
Based Inspection (RBI) dikembangkan dalam bentuk sebuah perangkat lunak
(software). Pengembangan software RBI ini juga menguntungkan bagi PT. Pupuk
Sriwidjaja Palembang, sebagai salah satu perusahaan petrokimia nasional, yang
memang belum memiliki software tersebut untuk menunjang kegiatan inspeksi

pada peralatan industri, terutama pada pressure vessel.

1.3. Batasan Masalah

Untuk memfokuskan penelitian mengenai inspeksi berbasis risiko, maka
pembahasan masalah dalam skripsi ini dibatasi pada hal - hal berikut ini.

1. Peralatan industri bertekanan tinggi yang dianalisis menggunakan Metode
Risk Based Inspection adalah pressure vessel.

2. Perhitungan dari data lapangan dilakukan menggunakan Metode Risk Based
Inspection yang sudah dikembangkan menjadi sebuah perangkat lunak
(software) dengan bantuan komputer, namun tetap membandingkan dengan
perhitungan manual dibatasi pada kondisi tertentu sebagai validasi hasil.

3. Target dari hasil perhitungan menggunakan Metode Risk Based Inspection
pada pressure vessel adalah tingkat risiko, jadwal inspeksi, dan metode

inspeksi yang tepat.

1.4. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan tujuan sebagai berikut.

1. Mengembangkan Software Risk Based Inspection (RBI) untuk mendukung

perencanaan inspeksi suatu perindustrian;
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1.5.

1.6.

Menguji Software RBI pada pressure vessel di perindustrian, tepatnya di PT.
Pupuk Sriwidjaja Palembang;

Menganalisis tingkat risiko pada pressure vessel di PT. Pupuk Sriwidjaja
Palembang dengan mengambil data kerusakan apa yang terjadi dan data

pendukung lainnya.

Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapakan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

. Menjadikan Metode Risk Based Inspection sebagai metode yang

direkomendasikan untuk acuan perencanaan inspeksi peralatan industri statis
bertekanan tinggi, khususnya pressure vessel.
Membantu mencegah terjadinya kegagalan pada pressure vessel yang

berisiko tinggi di pabrik dan sekitarnya.

. Menjadi referensi bagi mahasiswa dan akademisi lainnya yang meneliti

permasalahan terkait Metode Risk Based Inspection.

Sistematika Penulisan

Bab 1 Pendahuluan

Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan masalah, batasan penelitian,

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika penulisan.

Bab 2 Tinjauan Pustaka

Bab ini berisi tentang dasar teori yang melandasi penelitian yang dilakukan.

Bab 3 Metodologi Penelitian

Bab ini berisi tentang metode pengambilan data yang digunakan untuk

mengkaji hal yang diteliti.



Bab 4 Hasil dan Pembahasan

Bab ini berisi hasil dari penelitian yang telah dilakukan serta pembahasannya.

Bab 5 Simpulan dan Saran

Bab ini berisi simpulan dan saran dari penelitian yang telah dilakukan.
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